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BADE AQUARIUM CENTER PARK DI BOYOLALI 
ABTRAKSI 
Pariwisata merupakan suatu kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas  serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah 
daerah. Pada dasarnya pariwisata adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok yang memiliki tujuan untuk menghibur diri yang dilakukan diluar kegiatan 
sehari-hari yang biasa dilakukan guna untuk memberikan keuntungan yang bersifat 
permanen ataupun sementara. Obyek wisata harus memiliki daya tarik tersendiri dan 
memiliki sarana prasarana yang baik sehingga mampu menstimulasi pengunjung untuk 
melakukan kegiatan wisata ke obyek wisata tersebut. Obyek wisata dapat berupa wisata 
alam ataupun wisata buatan manusia. Wisata Waduk Bade merupakan salah satu wisata 
alam yang berada di desa Bade, Boyolali. Hasil pengamatan yang dilakaukan di waduk 
tersebut digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kawasan sesuai dengan potensi 
alam yang ada. Tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk menganalisis kegiatan 
wisata yang sudah ada dan juga mengetahui sarana prasarana yang ada sehingga mampu 
merencanakan pengembangan kegiatan wisata waduk bade sebagai wisata edukasi dan 
rekreasi berupa Aquarium Center di kawasan tersebut. 
Kata Kunci : Pariwisata, Obyek wisata, wisata edukasi rekreasi, Aquarium Center. 
ABSTRACT 
Tourism is a tourism activity supported by various facilities and services provided by 
the community, businessmen, government and local government. Basically tourism is an 
activity undertaken by individuals or groups who have a purpose to entertain 
themselves that are done outside the usual daily activities done in order to provide 
benefits that are permanent or temporary. Tourism object must have its own attraction 
and have a good infrastructure so as to be able to stimulate visitors to conduct tourism 
activities to these attractions. Tourist objects can be either nature tourism or man-made 
tours. Bade Reservoir Tourism is one of nature tourism located in Bade village, 
Boyolali. Observations conducted in the reservoir are used as a reference in the 
development of the area in accordance with the existing natural potential. The purpose 
of this report is to analyze the existing tourism activities and also know the existing 
infrastructure facilities so as to be able to plan the development of bade reservoir 
tourism activities as educational and recreational tourism in the form of Aquarium 
Center in the area. 
Keywords: Tourism, Tourism object, recreational educational tour, Aquarium Center. 
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1. 1 PENDAHULUAN
Boyolai merupakan kota yang berada di wilayah jawa tengah yang memiliki luas 
wilayah 101.510,20 Ha yang terdiri dari tanah sawah 22.830,83 Ha dan tanah kering 
78.679,37 Ha. Boyolali dikenal sebagai produsen susu terbesar di pulau Jawa dan 
bahkan menjadi pemasok daging sapi lokal di Jawa. Karena letak kabupaten Boyolali 
berdekatan dengan gunung Merbabu dan gunung Merapi menjadikan kondisi tanah di 
Boyolali sangat  subur. Hal tersebut menjadikan Boyolali salah satu lumbung pangan 
bagi Provinsi Jawa. Selain memiliki potensi dalam bidang pertanian dan peternakan, 
kabupaten boyolali juga dikenal akan tempat wisata. Ada beberapa tempat wisata yang 
ada di kabupaten Boyolali diantaranya adalah Air Terjun Kedung Kayang, Waduk 
Cengklik, Waduk Kedung Ombo, Waduk Sidorejo, Waduk Bade, Umbul Tlatar, 
Pemandian Umbul Pengging, Gunung Merapi dan Gunung Merbabu. Dari beberapa 
tempat wisata tersebut, kabupaten Boyolali memiliki banyak waduk yang selain 
dipergunakan untuk irigasi sawah (pertanian) juga dijadikan tempat wisata alam yang 
menarik. Dari 4 (empat) waduk tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing dalam menunjang kegiatan pariwisata, jika dilihat dari segi penunjang waduk 
Bade jauh tertinggal dari waduk-waduk lainya, di waduk Bade tidak terdapat fasilitas 
penunjang pariwisata seperti kolam renang, taman anak dan taman outbound, hanya 
terdapat pos-pos jaga yang digunakan untuk retribusi keluar masuk pengunjung. Jika 
dilihat dari potensi waduk tersebut sebenarnya memiliki banyak kelebihan karena 
masih memiliki kandungan air yang cukup jernih, panorama alam yang bagus dan 
biota-biota tawar yang masih cukup banyak. Dengan potensi tersebut sebenarnya tokoh 
masyarakat desa Bade memiliki keinginan untuk menjadikkan wilayah tersebut menjadi 
tempat wisata, namun hal tersebut kurang mendapat dukungan dari pemerintah pusat 
sehingga untuk saat ini belum ada kegiatan wisata yang menarik, mereka yang datang 
ke waduk hanya dapat berfoto, memancing dan menimati panorama alam saja. Melihat 
kondisi tersebut apabila tidak kunjung dilakukan pembenahan atau dibuat fasilitas 
penunjang kegiatan pariwisata lambat laun pengunjung akan merasakan bosan. 
Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2018, kabupaten 
Boyolali memiliki prioritas dan sasaran pengembangan dengan tema “Pengembangan 
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Infrastruktur Berwawasan Kabupaten Hijau dan Kabupaten Cerdas (Smart City)”. 
Prioritas yang akan dikembangakan salah satunya yaitu peningkatan  produksi  dan  
pemasaran  hasil  pertanian, peternakan/perikanan,  dan  pemasaran  hasil  produksinya,  
serta pengembangan daya tarik destinasi dan jenis event pariwisata untuk mendukung 
prioritas pengembangan daya saing ekonomi, daya tarik wisata  dan  budaya,  
peningkatan  kesejahteraan,  penurunan kemiskinan dan keberlanjutan lingkungan 
hidup. Dari program tersebut sebenarnya wilayah waduk Bade termasuk wilayah yang 
dapat dikembangan menjadi tempat wisata sesuai dengan potensi yang ada yaitu 
menggabungkan event pariwisata dengan hasil produksi perikanakan. Maka dari itu 
diperlukan suatu wadah yang dapat menampung kegiatan perikanan yang tidak hanya 
untuk kegiatan pelestarian keankaragaman ikan namun juga menjadi daya tarik 
destinasi wisata. 
2. 1 METODE 
Bade Aquarium Center Park merupakan fasilitas wisata untuk mengamati berbagai 
hal yang berhubungan dengan ekosistem air tawar dan eosistem air laut dengan 
dikombinasikan dengan wahana kolam renang (Bade Water Park). Konsep dari bangunan 
ini adalah terinpirasi dari filosofi kulit kerang yang difungsikan sebagai rumah tinggal dan 
juga digunakan sabagai pelindung dari cuaca atau iklim. Strategi perancangan dari Bade 
Aquarium Center Park adalah sebagai berikut : 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan pembahasan berdasarkan pada beberapa buku referensi 
yang digunakan untuk memperkuat materi atau menjadi dasar pertimbangan dalam 
menentukan suatu konsep desain. 
b. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan cara yang digunakan untuk menghimpun data-data yang 
berhubungan dengan tema pembahasan yang dipilih dalam suatu karya atau 
penelitian yang bersumber dari jurnal, buku dokumentasi, internet maupun pustaka. 
c. Studi Banding 
Studi banding digunakan sebagai acuan dalam membuat suatu konsep desain 
yang telah atau sudah dibangun dengan integritas konsep yang tidak jauh berbeda 
dari tema desain yang dipilih. Dalam perancangan ini studi banding yang menjadi 
acuan adalah bangnan Sea World Indonesia, Fresh Water TMII, Primorsky 
Aquarium dan Aquarium Batumi Georgia. 
3. 1 HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisa Tapak 





Gambar  1 Eksiting site 
Batasan dan peraturan site terkait : 
• Utara   : Pemukiman warga dan Jl. Raya 
      Suruh-Karanggede 
• Selatan   : Waduk Bade 
• Barat   : Pemukiman warga 
• Timur   : Sawah 
• Luas site   : 59. 461 m2 
• KDB   : 60 % (Perda Kab. Boyolali Nomor13
       tahun 2011) 
• KDH   : 40 % (Perda Kab. Boyolali Nomor13
       tahun 2011) 
• Garis Sempadan Waduk : 50 m (keputusan Presiden R.I.  
      Nomor : 32 Tahun 1990) 
B. Besaran Ruang 
Hasil perhitungan luas yang akan dibangun, yaitu sebagai berikut : 
1. Kegiatan Penerimaan    = 3.158,52m2 
2. Kegiatan Pengelola    =  219,1 m2 
3. Kegiatan Pelestarian    =  1.195,36 m2 
4. Kegiatan Pameran    =  1.390 m2 
5. Kegiatan Edukasi    = 1.207m2 
6. Kegiatan Penunjang     =  800,48  m2 
7. Kegiatan Servis     =  501,2  m2 
Total      =  8.571,66  m2 
Sirkulasi      = 40 % 
Total luas yang dibangun   = 12.000,324 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor13 tahun 2011, 
maka perhitungan dasar bangunan dan luas lantai yang dibutuhkan dapat diketahui 
melalui perhitungan sebagai berikut: 
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• KDB maksimal     = 60%  
• Total luasan yang akan dibangun  = 59.461 m2  
• Luas lahan yang dapat dibangun  = 59.461 m2x 60% 
      = 35.676 m2 
• FAR       = 12.000,32m2/35.676m2 
      = 0,34 ± 1 lantai 
C. Konsep Desain 
1) Konsep kawasan 
Penerapan konsep kawasan mengaplikasikan tema metafora angin digambarkan 
dalam wujud fisik menggunkan konsep dua arah angin yang di ibaratkan angin 
dari sisi selatan adalah energi negatif dan yang dari sisi utara adalah energi 
positif. Bila angin bertemu pada satu titik akan mengakibatkan perputaran yang 
meimliki satu titik tengah dimana seseorang yang memiliki kepercayaan (iman) 
kuat dapat bertahan sedangkan yang meiliki kepercayaan (iman) yang lemah 
akan hancur atau rusak karena diterpa angin.  
 
Gambar  2 Peneraan konsep metafora angin 
2) Pola tata masa 
Pola tata masa bertujuan untuk mempermudah sirkulasi hubungan ruang sesuai 
dengan aktivitaas yang ada dengan mempertimbangan kondisi site dan zonifikasi 
berdasarkan pengelompokan ruang. Pola tata masa yang akan digunakan pada 
Bade Aquarium Center Park ini adalah pola masa majemuk dengan 
mengkombinasikan penataan linier dan terpusat. Pola masa terpusat tampak 
pada perletakan kegiatan Pameran dan edukasi sebagai gedung utama dan 
dipadukan dengan bangunan penunjang lainnya seperti food court, musholla, 
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kolam renang dan toko shouvenir yang ditata sejajar mengelilingibangunan 
Aquarium. Penggunaan jenis pola linier ini merupakan respon yang dilakukan 
terhadap kondisi tapak yang melengkung dan pola terpusat digunakan untuk 
menciptakan sentralisasi dan pengikat seluruh kegiatan utama yang ada di Bade 
Aquarium Center Park  tersebut. 
 
Gambar  3 Pola tata masa 
3) Konsep bentuk 
Tujuan mencari ide bentuk adalah untuk memadukan dan menyesuaikan konsep 
tema rancangan bangunan dengan memadukan integrasi unsur dinamis. 
 
Gambar  4 Konsep metafora biota kerang 
4) Konsep fasad 
Bentuk fasad yang dinamis memberikan kesan bangunan yang modern, sehingga 
membutuhkan penggunaan material yang sesuai dan dapat diaplikasikan dengan 
mudah. Pemilihan material pada fasad bangunan menggunakan material 
A : Pameran (Akuarium) 
B : Masjid 
C : Budidaya ikan 
D : Café dan foodcourt 
E : Pengelola 
F : MEE 
G : Ruang ganti BWP 
H : Parkir pengunjung 













Alumunium Composit Panel (ACP) dengan kontruksi baja untuk membuat 
bentuk yang diinginkan. Untuk penggunaaan warna memakai pola warna yang 
berbeda-beda yang disusun sedemikian rupa untuk memberikan suasana yang 
menarik. 
 
Gambar  5 Pola warna pada fasad bangunan 
5) Konsep ruang luar 
Dalam perencanaan Bade Aquarium Center Park penggunaan ruang dalam 
mendukung kegiatan pariwisata tidak hanya dilakukan dalam ruangan namun 
juga memanfaatkan ruang luar. Dalam perencanan ini dilengkapi beberapa 
fasilitas penunjang untuk wisata seperti taman anak, outbound dan wahana 
kolam renang (Bade Water Park). 
  
Gambar  6 Ruang luar 
6) Konsep ruang dalam 
Sebagai pusat dari kegiatan wisata, pada bangunan utama terdiri dari ruang 
Peragaan ekosistem air tawar dan ekosistem air laut, Museum, Perpustakaan, 




Gambar  7 Denah bangunan utama 
  
  
Gambar  8 Suasana interior bangunan utama 
7) Konsep utilitas 
Pada perencanaan Bade Aquarium Center Park ini suplai air akuarium berasal 







Gambar  10 Detail sirkulasi air akuarium 
4. 1 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari perencanaan Bade Aquarium Center Park ini adalah : 
1) Bade Aquarium Center Park merupakan fasilitas untuk mendukung kegiatan 
pariwisata yang berhubungan dengan kehidupan ekosistem air tawar dan 
ekosistem air laut yang dikombinasikan dengan fasilitas penunjang seperti taman 
anak, outbound dan wahana kolam renagng (Bade Water Park). 
2) Konsep yang diterapkan dari perancanaan Bade Aquarium Center Park ini 
adalah bangunan yang modern dengan bentuk dinamis yang terinpirasi dari biota 
kerang dimana kulit kerang difungsikan sebagai rumah tinggal dan digunakan 
biota tersebut untuk berlindung dari keadaan cuaca dan iklim. 
B. Saran 
Adapun saran yang diperlukan terhadap perencanaan Bade Aquarium center Park 
adalah perlunya penambahan studi literatur dan survei lapangan untuk menjadi 
acuan perencaaan yang sesuai dengan standar, serta penambhan konsep wahana 
yang lebih luas, lengkap sehingga menjadi penambahan daya tarik wisata bagi 








































er Gambar  9 Suplai penyediaan air akuarium 
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